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Tindakan-tindakan notaris yang dikategorikan sebagai kelalaian penerapan prinsip kehati-hatian pada
pembuatan akta autentik dapat menjadi dasar timbulnya sengketa yang disidangkan dalam perkara perdata.
Tindakan-tindakan notaris yang merupakan kelalaian penerapan prinsip kehati-hatian pada pembuatan akta
perjanjian bangun bagi dan akta-akta lain terkait bangun bagi dan akibat hukum yang timbul dari kelalaian
penerapan prinsip kehati-hatian pada pembuatan akta autentik berdasarkan kasus Putusan Pengadilan Negeri
Tanjungpinang Nomor 39/Pdt.G/2016/PN Tpg merupakan permasalahan yang diangkat dalam tulisan ilmiah
ini. Metode penelitian yang digunakan pada tesis ini adalah metode penelitian yuridis normatif dengan tipe
penelitian <em>problem identification</em>. Tindakan-tindakan notaris yang dapat dikategorikan sebagai
kelalaian penerapan prinsip kehati-hatian terdiri dari pelanggaran terpenuhinya syarat subjektif dan objektif
sebuah perjanjian, serta ketidakberwenangannya pejabat umum. Akibat hukum yang dapat terjadi terhadap
kelalaian-kelalaian yang terjadi adalah sebuah akta autentik dapat dibatalkan dalam hal terdapat pelanggaran
syarat subjektif, sebuah akta autentik batal demi hukum dalam hal terdapat unsur pelanggaran syarat
objektif, serta terdegradasinya kekuatan pembuktian sebuah akta autentik menjadi akta dibawah tangan
dalam hal terdapat unsur ketidakwenangan pejabat umum pembuat akta.

...... The Notary misconduct on applying the prudent principle during the making process of a notarial deed
could be the cause of alegal dispute. Categorizing notary’ s misconduct on making Joint Development
Agreement (JDA) for construction and other deeds regarding the JDA and the consequence to the deeds that
had misconduct based on the Tanjungpinang’ s District Court Verdict on court file number
39/Pdt.G/2016/PN Tpg are discussed on this research. The method used in this research is the normative
legal research using the problem identification typology. The negligence to implement the subjective and
objective terms of an agreement and the incompetency of the officer are the results of the research other than
the possibility of the deeds can be declared as voidable in terms of the violation of agreement’ s subjective
terms or void in terms of the objective terms of an agreement are violated. The authentication of a notarial
deed could degrade when the deeds are made by an unauthorized officer.
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